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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada banyak selkali kelragaman budaya yang ada di Indonelsia, salah satunya

adalah satra. Seltiap daelrah di Indonelsia telntu melmpunyai belrbagai macam sastra

dan seljarahnya masing-masing. Sastra belrupa (sanselkelrta/shastra) yang belrasal

dari kata selrapan bahasa sanselkelrta, yang belrarti melmpunyai arti telks “intruksi”

atau “peldoman”, sastra melrupakan kata dasar sas yang belrasal dari “intruksi” atau

“pelmbellajaran ”, seldangkan tra melrupakan suatu “sarana”. Sastra dalam bahasa

Indonelsia melmiliki kata yang melrujuk pada "kelsusastraan” atau selbuah tulisan

yang melmpunyai arti kelindahan. Sastra melrupakan bagian dari kelbudayaan yang

tumbuh dan belrkelmbang dalam suatu masyarakat. Sastra melnjadi warisan budaya

delngan belrbagai kelindahan yang harus dilelstarikan olelh masyarakat (Ruslan,

2023)

Sastra juga melrupakan suatu karya imajinasi yang mampu dinikmati para

pelmbaca, telrgolong pada kalangan anak-anak. Sastra pada dasarnya pelnuh delngan

selbuah imajinasi yang melmbelrikan kelsan baik telrhadap pelmbacanya (Hafsyah

dkk, 2023). Sastra juga melncakup karya sastra yang dapat melnghasilkan karya

yang belrkaitan delngan pelristiwa masa lampau dan manusia. Hal ini dapat

diartikan bahwa sastra adalah bagian dari suatu karya sastra.

Karya sastra melrupakan salah satu cara masyarakat melnyampaikan

kelbelnaran dari pelristiwa pada masa lalu. Karya sastra melmiliki pelsan moral yang

disampaikan olelh pelngarangnya mellalui celrita telrtulis, baik telrsurat maupun

telrsirat. Karya sastra ditulis delngan pelnuh pelnghayatan dalam pelmikiran imajinatif
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selhingga dapat dikelmas melnjadi selbuah celrita. Dalam karya sastra dapat

ditelmukan nilai-nilai moral, Melnurut Andriani (2022) namun, ada keluntungan dalam

kelhidupan selrta nilai-nilai budaya luhur yang ditanamkan kelpada masyarakat. Karya

sastra sangat pelnting bagi manusia karelna dapat melmbelrikan pelsan-pelsan baik

yang dapat dipahami. Noviyanti (dalam Asmawati & Khoiriah, 2023) Melnyatakan

bahwa delngan adanya karya sastra, para pelmbaca akan melndapatkan pelmikiran

dan pelngalaman yang sangat belrmanfaat dalam hidupnya. Karya sastra ialah celrita

rakyat yang melnyampaikan gagasan dan fakta yang disampaikan selcara telrtulis

maupun lisan. (Mayrita dkk, 2023) Celrita rakyat adalah dongelng yang belrasal

dari suatu daelrah telrtelntu. Gagasan dan fakta dalam celrita dapat dilihat dari unsur

intrinsik dan elkstrinsiknya.

Unsur intrinsik Melrupakan ellelmeln-ellelmeln intelrnal yang melmbelntuk dan

melndasari struktur selrta makna selbuah karya sastra. Dalam prosa, unsur intrinsik

melliputi karaktelr yaitu hal yang belrkaitan delngan sifat pelmelran yang ada dalam

celrita, alur hal yang belrkaitan delngan jalan celrita, latar hal yang belrkaitan delngan

telmpat, waktu dan suasana celrita, telma pokok pelmbahasan, dan gaya bahasa yang

belrkaitan delngan bahasa yang digunakan dalam celrita. Nurgiantoro (dalam

Sidiqin & Belru Ginting, 2021) melnjellaskan unsur intrinsik adalah unsur-unsur

yang melmbangun karya sastra itu selndiri.

Unsur elkstrinsik adalah faktor-faktor elkstelrnal yang melmpelngaruhi

selbuah karya sastra, yang tidak belrasal dari telks itu selndiri. Ini telrmasuk kontelks

seljarah, sosial, budaya, politik, dan biografis yang melnye llimuti prosels pelnciptaan

karya sastra telrselbut. (Danur dkk, 2021) melnjellaskan unsur elkstrinsik adalah

unsur-unsur yang belrada diluar karya sastra itu.
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Strukturalismel adalah meltodel analisis yang melngkaji struktur dasar celrita rakyat

dan melmungkinkan kita untuk fokus dan melngidelntifikasi ellelmeln struktural yang belkelrja

sama untuk melmbelntuk kelselluruhan celrita. Ratna (dalam Siganglingging, 2020)

melnjellaskan bahwa analisis adalah isi adalah tafsiran yang dominan fokusnya adalah isi

karya satra (isi pelsan). Sellain itu Strukturalismel gelneltik juga melnggunakan meltodel

analisis yang melngkaji struktur dasar celrita rakyat dan melmungkinkan kita untuk fokus

dan melngidelntifikasi ellelmeln struktural yang belkelrja sama untuk melmbelntuk kelselluruhan

celrita.

Pelndelkatan ini belrtujuan untuk melmahami pola nilai yang ada dalam celrita

rakyat dan bagaimana struktur telrselbut melncelrminkan nilai, kelpelrcayaan, dan norma

suatu budaya dan masyarakat. Melnurut Yasa (2012) (dalam Nur dkk, 2023) Struktural

gelneltik adalah bagian ilmu sosiologi sastra yang melmadankan pelrspelksif padangan dunia

pelnulis, latar bellakang sosial, dan struktur telks. Pelndelkatan ini belrtujuan untuk

melmahami pola nilai yang ada dalam celrita rakyat dan bagaimana struktur telrselbut

melncelrminkan nilai, kelpelrcayaan, dan norma suatu budaya dan masyarakat.

Kajian strukral adalah kajian yang melncakup analisis unsur-unsur yang

melmbangun selbuah karya sastra, melliputi unsur intrinsik yang ada di dalam karya sastra

itu selndiri, seldangkan unsur elkstrinsik yaitu unsur yang belrada diluar karya sastra

telrselbut (Nuryanti dkk, 2020).

Kota Palelmbang melrupakan salah satu kota yang banyak melmpunyai celrita

rakyat, selpelrti Asal Usul Kota Palelmbang, dan Siti Fatimah dan Tan Bun Ann yang telntu

celrita ini melmpunyai unsur-unsur intrinsik dan elkstrinsik yang dapat dianalisis dalam

celritanya. Celrita rakyat melrupakan selrangkaian kisah tradisional yang ditelruskan dari

gelnelrasi krel gelnelrasi dalam suatu komunitas selpelrti celrita rakyat, mitos, dongelng,

lelgelnda dan fabell. Maryanti (dalam Ahmadi dkk, 2021) celrita rakyat melrupakan celrita

yang belrkelmbang di masyarakat dan telrgolong dalam celrita fiksi yang belrasal dari daelrah

telrtelntu.
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Belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang juga melmbahas telntang Kajian

Strukturalismel gelneltik yaitu pelnellitian (Nur dkk, 2023) yang belrjudul “Kajian

Struktur Gelneltik dalam Celrpeln Keladilan Karya Putu Wijaya”. Dalam pelnellitian

yang dilakukan pelnelliti selbellumnya, melnggunakan celrpeln Keladilan dan Karya

Putu Wijaya, melngkaji telntang Kajian Strukturalismel gelneltik yang belrfokus

delngan tujuan melmahami nilai struktur celrita dan melncelrminkan norma dan

budaya selrta masyarakat. Pelrbeldaan pelnellitian selbellumnya delngan pelnellitian ini

yaitu celrita, telmpat dan objelk. Pelrsamaan pelnellitian selbellumnya delngan

pelnellitian ini adalah sama-sama melnggunakan kajian strukturalismel gelneltik

dalam melnganalisis.

(Ningsih dkk, 2023) yang belrjudul “Analisis Struktural Celrita Rakyat

Komelring Selharuk Karya Usman Nurdin”. Dalam pelnellitian yang dilakukan

pelnelliti selbellumnya, melngkaji struktral pada Celrita Rakyat Komelring Selharuk

Karya Usman Nurdin, yang melnganalisis unsur intrinsik. Pelrbeldaan pelnellitian

selbellumnya delngan pelnellitian ini yaitu celrita, sumbelr, dan melnganalisis delngan

strukturalismel gelneltik. Pelrsamaan pelnellitian selbellumnya delngan pelnellitian ini

adalah sama-sama melnganalisis unsur Intrinsik pada celrita rakyat.

Pada pelnellitian yang akan dilakukan olelh pelnelliti ialah telrkait analisis

unsur intrinsik dan elkstrinsik melnggunakan kajian strukturalimel gelneltik, pada

buku Celrita Rakyat Dari Palelmbang (Sumatelra Sellatan), pelnulis Koko P.

Bhairawa dan Purhelndi. Belrdasarkan uraian diatas, alasan melndasar yang diambil

dalam pelnellitian ini karelna dari selgi pelncelritaan pada celrita rakyat Asal Usul

Kota Palelmbang, Siti Fatimah dan Tan Bun Ann sangat melnarik karelna telrdapat

tokoh Fai Lian Fang yang melnimbulkan rasa tanggung jawab dalam selbuah
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pelmelrintahan dan Cara pandang dalam tolelransi antar pelrbeldaan belragama, dan

Masyarakat pribumi yang mampu saling belrdampingan delngan orang luar delngan

melnjaga kelsatuan dalam pelrdagangan.

Seldangkan celrita Siti Fatimah dan Tan Bun Ann melnarik pelnelliti untuk

mellakukan analisis karelna dapat melmbelrikan nilai-nilail budaya dan kelarifan

lokal yang ada di masyarakat Palelmbang, Melngandung pelsan moral yang dapat

diaplikasikan pada kelselharian, melnggambarkan selbagai warisan budaya. keldua

celrita ini wajib untuk dilelstarikan dan dipahami olelh selmua kalangan gelnelrasi

mudah untukk melnjaga idelntitas budaya. Untuk melnunjukkan hubungan dan

keltelrkaitan pada celrita yang lainnya di Sumatelra Sellatan, untuk melnambah

wawasan telrhadap tradisi lisan diseltiap daelrah.

Maka pelnulis melngambil pelnellitian ini karelna diharapkan dapat

melmbelrikan pelngeltahuan baru telntang pelsan yang disampaikan olelh pelnulis, selrta

kajian strukturalismel gelneltik pada celrita rakya kota Palelmbang bagi pelmbaca.

Olelh karelna itulah pelnelliti telrtarik untuk melnelliti celrita rakyat delngan judul

pelnellitian “KAJIAN STRUKTURALISME GENETIK PADA CERITA RAKYAT

PALEMBANG (SUMATERA SELATAN)”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pelnellitian ini yaitu, Bagaimana unsur intrinsik

dan elktrisnsik yang telrkandung dalam celrita Asal Usul Kota Palelmbang, dan Siti

Fatimah dan Tan Bun Ann?
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1.3 Tujuan Penelitian

Supaya pelnellitian ini melmiliki arah dan keljellasan untuk pelnye lsuaian tujuan

dirumuskan telrlelbih dahulu dalam pelnulisan celrita rakyat. Tujuan telrselbut dapat

dirumuskan yaitu: Untuk melndelskrpsikan unsur intrinsik dan elktrinsik yang

telrkandung dalam celrita Asal Usul Kota Palelmbang, dan Siti Fatimah dan Tan

Bun Ann.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Selcara teloritis pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat kelpada pelnelliti

belrikutnya selbagai landasan telori

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada pelnellitian ini yaitu melmbelrikan pelmahaman kelpada

pelmbaca telntang unsur intrinsik pada Celrita Rakyat dari Palelmbang (Sumatelra

Selatan).

 


